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ABSTRAK 
Asma merupakan kelainan yang berupa inflamasi kronik saluran pernapasan 
yang menyebabkan hiperaktivitas bronkus terhadap berbagai rangsangan dan sering 
dijumpai oleh anak. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik 
pasien asma pada anak yang meliputi jenis kelamin, umur dan berat badan. Metode 
penelitian ini adalah penelitian obsevasional yang bersifat deskriptif dengan 
pendekatan potong lintang. Subjek pada penelitian ini adalah pasien asma anak yang 
menjalani rawat inap tahun 2018-2019. Pengambilan data pada 44 rekam medis yang 
memenuhi kriteria inklusi dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pasien asma anak yang menjalani rawat inap rumah sakit di 
Kota Pontianak (RSUD Soedarso Pontianak dan RSUD Sultan Syarif Mohammad 
Alkadrie Pontianak) tahun 2018-2019 lebih banyak diderita berjenis kelamin laki-laki 
(57%) dibandingkan dengan perempuan (43%), Usia pasien lebih banyak diderita 
pada usia 5-11 tahun (61%), 2-4 tahun (32%), dan 12 (7%), Berat badan pasien lebih 
banyak dengan berat badan 10-16 kg (39%), 23-40 kg (23%), 19-23 kg (16%), 6-10 
kg (9%), dan yang terakhir 16-19 kg dan lebih dari 40 kg (7%). 
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ABSTRACK 
Asthma is a disorder in the form of chronic inflammation of the respiratory 
tract that causes hyperactivity of the bronchi to various stimuli and is often found in 
children. The purpose of this study was to determine the characteristics of children 
with asthma, including gender, age, and body weight. This research method is a 
descriptive observational study with a cross-sectional approach. The subjects in this 
study were pediatric asthma patients who were hospitalized in 2018-2019. Collecting 
data on 44 medical records that met the inclusion criteria with a purposive sampling 
technique. The results showed that pediatric asthma patients who were hospitalized in 
hospitals in Pontianak City (RSUD Soedarso Pontianak and RSUD Sultan Syarif 
Mohammad Alkadrie Pontianak) in 2018-2019 suffered more from males (57%) than 
females (43%). The patient's age was mostly at the age of 5-11 years (61%), 2-4 years 
(32%), and 12 (7%), the patient's body weight was more with 10-16 kg (39%) , 23-40 
kg (23%), 19-23 kg (16%), 6-10 kg (9%), and the latter 16-19 kg and more than 40 kg 
(7%). 





Asma merupakan kelainan berupa inflamasi (peradangan) kronik saluran 
napas yang menyebabkan hipereaktivitas bronkus terhadap berbagai rangsangan yang 
ditandai dengan gejala episodik berulang berupa mengi, sesak napas, batuk dan rasa 
berat di dada. Penyakit ini bersifat reversible baik dengan atau tanpa pengobatan.1 
Hasil peninjauan terhadap penderita asma melaporkan bahwa penderita asma pada 
tahun 2018 mencapai 300 juta penduduk di dunia, yang diperkirakan akan bertambah 
100 juta pada tahun 2025.2,3 Prevalensi asma di Indonesia sebesar 4,5% dan 
prevalensi asma di Kalimantan Barat khususnya untuk usia 4-14 tahun, sebesar 
3,11%.4 
Asma dapat timbul di segala umur, dimana 30% penderita bergejala pada 
umur 1 tahun, sedangkan 80-90% anak yang menderita asma gejala pertamanya 
muncul sebelum umur 4-5 tahun.5 Penyakit ini dapat menyerang semua usia tetapi 
paling sering terjadi pada anak. Asma dapat bersifat ringan dan tidak mengganggu 
aktivitas, tetapi dapat bersifat menetap bahkan dapat mengganggu aktivitas sehari-
hari.6 Penyebab serangan asma dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, antara lain 
alergan, virus dan iritan yang dapat menginduksi respon inflamasi akut.7 Faktor 
resiko asma yang mempengaruhi perkembangan dan ekspresi asma terdiri dari faktor 
internal dan eksternal, dimana untuk faktor internal seperti genetik, obesitas, jenis 
kelamin, usia, aktivitas fisik. Sedangkan faktor eksternal sepertia alergan, asap rokok, 
obat-obatan, dan infeksi virus di saluran pernapasan.8 
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukanlah penelitian mengenai distribusi 
karakteristik pasien yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik pasien asma pada 
anak yang menjalani rawat inap rumah sakit di Kota Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah lulus kaji etik dengan Nomor: 2713 /UN22.9/TA/2020 
yang dikeluarkan oleh Divisi Kaji Etik Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura 
dan 03.07/RSDS/KEPK/2020 yang dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan RSUD Dr. Soedarso. Penelitian dilakukan dengan metode observasional 
non eksperimental dengan rancangan studi potong lintang (cross sectional) yang 
bersifat deskriptif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling 
Pengumpulan data dilakukan secara retrospektif selama Tahun 2018-2019 di instalasi 
rawat inap RSUD Soedarso Pontianak dan RSUD Sultan Syarif Mohamad Alkadrie 
sebanyak 44 subjek penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu :  pasien 
anak penderita asma yang mempunyai diagnosis utama asma dengan kode ICD J45.9 
dengan atau tanpa adanya penyakit penyerta, pasien anak penderita asma yang 
mendapat obat asma, pasien dengan rentang usia 2 tahun hingga 12 tahun dan pasien 
anak yang menjalasi rawat inap Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
data rekam medik. Data kemudian diolah menggunakan software Microsoft Excel dan 
disajikan dalam bentuk uraian dan tabel yang meliputi karakteristik pasien. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang telah dilakukan mengenai karakteristik pasien asma anak pada 
Instalasi Rawat Inap RSUD Soedarso Pontianak dan RSUD Sultan Syarif Mohamad 
Alkadrie Pontianak diperoleh 44 pasien yang memenuhi kriteria inklusi selama tahun 
2018-2019. Karakteristik sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Pasien 
Karakteristik 
N  = 44 
Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 25 57% 
Perempuan 19 43% 
Usia (tahun)9   
2 – 4 tahun 14 32% 
5 – 11 tahun 27 61% 
12 tahun 3 7% 
Rata-rata 5 tahun 
Berat badan (kg)10   
6 – 10 kg 4 9% 
10 – 16 kg 17 39% 
16 – 19 kg 3 7% 
19 – 23 kg 7 16% 
23 – 40 kg 10 23% 
>40 kg 3 7% 
 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa penderita asma pada anak diperoleh 
bahwa laki-laki paling banyak menderita asma sejumlah 25 orang (57%) dibandingkan 
perempuan sejumlah 19 orang (43%). Hasil yang didapat juga sama dengan  penelitian 
yang dilakukan Pratiwi 2011, yaitu penderita asma pada anak didominasi oleh laki-laki 
sebesar 61,03%.11 Tingkat kejadian asma anak pada pasien berjenis kelamin laki-laki 
cenderung lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini dikarenakan  menurut Data 
dan Informasi Profil Kesehatan Indonesia khususnya Kalimanan Barat untuk usia 
anak didapatkan bahwa populasi laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
perempuan sehingga resiko terjadinya penyakit akan sering muncul pada laki-laki.9 
Hal itulah yang menyebabkan frekuensi asma anak yang menjalani rawat inap di 
Rumah Sakit di Kota Pontianak lebih tinggi pada anak laki-laki dibandingkan dengan 
perempuan. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah pasien asma pada anak 
diketahui bahwa usia 5-11 tahun (61%) dengan rata-rata seluruh usia pasien adalah 5 tahun 
paling banyak menderita asma. Hasil ini serupa dengan penelitian sebelumnya Dharmayanti 
pada tahun 2015, yaitu bahwa usia tertinggi pada usia 6-11 tahun (64,59%).12 Hal ini 
dikarenakan pada usia kanak-kanak dipengaruhi oleh sistem kekebalan tubuh pada 
usia anak-anak yang belum terbentuk dengan baik serta asupan gizi yang masuk 
digunakan tubuh untuk pertumbuhan, perkembangan organ dan tulang sehingga 
persentase asupan nutrisi untuk pertumbuhan jaringan perifer kurang tercukupi.13 
Status asupan gizi yang kurang membuat tingkat imunitas anak menjadi lebih rendah 
sehingga mudah terserang infeksi sehingga hal inilah yang menyebabkan frekuensi 
pasien rawat inap asma anak Rumah Sakit di Kota Pontianak lebih tinggi pada 
kelompok usia kanak-kanak (5-11 tahun). 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa penderita asma pada anak 
menunjukkan bahwa berat badan 10-16 kg (39%) yang paling banyak. Menurut 
penelitian yang dilakukan sebelumnya Pratama tahun 2019, menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara obesitas dengan kejadian asma pada anak. Obesitas dapat 
menyebabkan penurunan sistem pengembangan paru, volume paru. Hal tersebut dapat 
menyebabkan peningkatan hiperaktivitas jalan napas.14 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat dari peneitian ini ialah: 
1. Karakteristik pasien anak di instalasi rawat inap rumah sakit di Kota  Pontianak 
yang menerima obat asma paling banyak terjadi pada laki-laki (57%) 
dibandingkan perempuan (43%), paling banyak terjadi pada rentang usia 5-11 
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